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HUBUNGAN UKURAN TUBUH ( PANJANG BADAN, LINGKAR DADA DAN BOBOT
BADAN) TERHADAP PRODUKSI SUSU KAMBING PERANAKAN ETTAWA
KELOMPOK TANI RANTING MAS KECAMATAN CANDUANG
KABUPATEN AGAM

Lola Putri Amelia, dibawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Ellyza Nurdin, MS dan Prof. Dr.Ir. Khasrad, MS
Program Studi Peternakan
Fakultas Peternakan Universitas Andalas

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran tubuh (panjang
badan, lingkar dada dan bobot badan terhadap produksi susu kambing Peranakan Ettawa.
Penelitian ini menggunakan 11 ekor kambing PE pada laktasi 1-3di Peternakan Kambing
Perah Ranting Mas, Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan seleksi/prediksi produksi susu kambing PE berdasarkan ukuran tubuh.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan pengamatan langsung
dilapangan dengan menggunakan analisis Statistik Korelasi dan Regresi Berganda. Hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata ukuran tubuh kambing PE adalah panjang
badan 74,30 + 3,66 cm, lingkar dada 83,02 + 4.10 cm. bobot badan 55,79 + 6,60 kg dan
produksi susu 95,66 = 1,37 liter/ekor/hari. Nilai koefesien korelasi panjang badan dengan
produksi susu kambing PE r = -0,65 dengan persamaan regresi § =1417,24 -16,86x, dan
koefesien determinasi (1) sebesar 42%, untuk lingkar dada koefesien Korelasi r = -0,33
persamaan regresinya ¥ =794,39 —7,59x, dan koefesien determinasi (r) sebesar 11% dan
untuk bobot badan koefesien korela31 r = -0,45 persamaan regresinya ¥ =523,95 -6,45x;
dengan koefesien determinasi (r*) sebesar 20%. Kesimpulan bahwa pada penelitian terdapat
hubungan yang negatif antara panjang badan, lingkar dada dan bobot badan dengan produksi
susu kambing peranakan Ettawa. Sedangkan pada Koefesien korelasi berganda r=0,74 dengan
persamaan regresi berganda Y = 100820 — 28,89x; + 17,42x, - 2,57x; dan koefesien
determinasi berganda (r’) sebesar 55% terdapat hubungan yang positif antara panjang badan,
lingkar dada dan bobot badan terhadap produksi susu kambing Peranakan ettawa.

Kata kunci : Panjag Badan, Lingkar Dada, Bobot Badan, Produksi susu, Kambing PE
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak kambing merupakan ternak penghasil daging dan susu (dwi guna).
Beberapa sifat kambing yang menguntungkan seperti cepat berkembang biak,
menjadikan ternak ini diminati masyarakat. Ternak kambing dapat melahirkan
anak lebih dari satu ekor (2-4 ekor) dan dapat beranak tiga kali dalam waktu dua
tahun di daerah tropis. Kambing perah dipelihara untuk memproduksi susu dan
setelah tidak poduktif lagi dapat dijadikan sebagai penghasil daging. kambing
perah merupakan jenis kambing yang dapat memproduksi susu dengan jumlah
melebihi kebutuhan anak. Kambing perah yang dipelihara biasanya adalah
kambing Peranakan Ettawa (PE), kambing Saanen, dan kambing Jawarandu.
Kambing PE merupakan perkawinan silang antara kambing Ettawa dengan

kambing Kacang (lokal) Indonesia (Direktorat Bina Produksi Peternakan, 1986).

Salah satu cara untuk memilih kambing perah laktasi yang baik adalah
dengan cara melihat catatan produksi susu harian (production record) yang ada.
Pada umumnya untuk mendapatkan catatan tersebut karena banyak peternak yang
tidak melakukannya, maka didalam memilih kambing perah dilakukan dengan
cara lain yaitu memperhatikan bentuk dan bagian-bagian tubuh luar (eksterior)
(Attabany, 2002). Ukuran tubuh yang dimiliki tidak semua mempunyai tingkat
keeratan yang tinggi terhadap produksi susu. Tingkat keeratan hubungan yang
tinggi hanya ditunjukkan pada volume ambing, lingkar dada, lebar dada, dalam
dada, dan lingkar ambing (Susilorini dan Puguh, 2010).

Ukuran tubuh yang lebih besar akan mempunyai kesanggupan makan yang

lebih banyak, sehingga produksi susunya juga menjadi banyak. Ukuran linier



tubuh seekor ternak dapat menggambarkan besar kecilnya ukuran alat pencernaan
yang dimiliki seekor ternak. Besar kecilnya alat pencernaan menggambarkan
kapasitas tampung terhadap makanan yang dikonsumsi (Ensminger, 1980).
Kemampuan produksi seekor ternak akan dicapai maksimal apabila kebutuhan
nutrisi untuk hidup pokok telah terpenuhi. Semakin besar selisih antara kebutuhan
hidup pokok dengan nutrisi yang masuk kedalam tubuh, maka produksi yang
dihasilkan akan semakin mendekati potensi genetiknya (Taofik dan Depison,
2008). Sehubungan dengan hal tersebut, dilakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Ukuran Tubuh (Panjang Badan, Lingkar dada dan Bobot
Badan) Terhadap Produksi Kambing Peranakan Ettawa Kelompok Tani
Ranting Mas Kecamatan Canduang Kabupaten Agam”.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini apakah terdapat hubungan antara
masing-masing ukuran tubuh (panjang badan, lingkar dada dan bobot badan)
dengan produksi susu kambing PE dan Bagaimana keeratan hubungan antara
ukuran-ukuran tubuh dengan produksi susu kambing PE.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antar
masing-masing ukuran tubuh (panjang badan, lingkar dada dan bobot badan)
dengan produksi susu kambing PE Dan untuk mengetahui keeratan hubungan

antara ukuran tubuh dengan produksi susu kambing PE.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberi informasi tentang hubungan antara
ukuran-ukuran tubuh dengan produksi susu sehingga dapat digunakan sebagai
petunjuk praktis dalam penduga sifat produksi ternak. Ukuran-ukuran tubuh
dapat membantu dalam menentukan kriteria untuk memilih kambing PE dalam

memproduksi susu.

1.5 Hipotesis Penelitian

Ukuran tubuh meliputi, lingkar dada, panjang badan dan bobot badan

mempunyai hubungan dengan produksi susu kambing Peranakan Ettawa.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Tentang Kambing Peranakan Ettawa

Kambing termasuk ternak ruminansia kecil yang bertanduk, dari ordo
Artiodactyla sub-ordo Ruminantia, family Bovidae, genus capra dan bangsa
Caprini (Gall, 1981). Kambing tergolong hewan pemamah biak berkuku genap
dan bertanduk sepasang, serta merupakan hewan pengunungan yang suka hidup
dilereng —lereng yang curam, makanannya pucuk-pucuk daun yang hijau serta
dapat beradaptasi dengan baik terhadap lingkunganny:a (Devendra dan burns,
1994).

Ternak kambing mempunyai keunggulan di bandingkan ternak lainnya,
diant:s;ranya adalah mudah dipelihara, cepat berkembang biak, dapat beradaptasi
dengan lingkungan yang marginal. Kambing hampir menyukai semua jenis
makanan seperti dedaunan, rerumputan, kulit buah, limbah pertanian, disamping
itu pemeliharaannya tidak sulit (Sarwono, 2002).

Salah satu ternak kambing yang umum dipelihra dan dikenal di indonesia
adalah kambing Ettawa. Kambing Ettawa berasal dari India yaitu di wilayah
Jamnapari. Kambing Etawah masuk ke Indonesia sejak tahun 1908 dibawah oleh
Pemerintah Hindia Belanda dengan tujuan grading-up terhadap kambing lokal
Indonesia. Umumnya tujuan pemeliharaan kambing yang dilakukan di Indonesia
adalah 90% untuk menghasilkan daging (Sodiq dan Abidin, 2009).

Kambing PE memiliki ciri—ciri sebagai berikut: ukuran badan besar, kepala
tegak, garis profil cembung, rahang bawah lebih panjang daripada rahang atas,
tanduk mengarah ke belakang, telinga lebar panjang dan menggantung dengan

ujung telinga melipat serta terdapat gelambir di bawah leher. Warna bulu



bermacam—macam dari belang putih hitam, putih coklat, sampai campuran antara
putih, hitam, coklat serta terdapat bulu yang lebat dan panjang di bawah ekor

(Sumadi, 2001).

2.2 Ukuran-Ukuran Tubuh

2.2.1 Panjang badan

Ukuran panjang badan dibedakan dalam dua pengertian yaitu panjang badan
Absolut dan panjang badan Relatif. Panjang badan absolut adalah jarak antara
ujung samping tulang bahu (tubercullum humeralis lateralis) sampai dengan
ujung tulang duduk (tubercullum ischiadium) seekor ternak. Panjang badan relatif
adalah proyeksi (garis datar) dari pada panjang badan absolut (Sutiyono, 1984).
Menurut Rasminati (2013) ukuran-ukuran tubuh indukan kambing PE di daerah
pantai untuk panjang badan kambing PE lebih tinggi yaitu 66,85cm dibanding
kambing PE didaerah pengunungan 64,14 cm, hal ini disebabkan karena mutu
genetik kambing PE masih rendah dan manajemen pemberian pakan dalam
kualitas maupun kuantitas masih belum kontinyu, sehingga berakibat pada

rendahnya tingkat pertumbuhan ternak kambing.

2.2.2 Lingkar dada

Secara Fisiologis lingkar dada memiliki pengaruh yang besar terhadap bobot
badan karena dalam rongga dada terdapat organ-organ seperti jantung dan paru-
paru. Organ-organ tersebut akan tumbuh dan mengalami pembesaran sejalan
dengan pertumbuhan ternak. Lingkar dada adalah panjang melingkar keliling yang
di ukur dalam satuan cm yang diambil dengan cara mengikuti lingkaran dada

tubuh tepat di belakang bahu melewati gumbah pada tulang rusuk ketiga sampai



ke empat dengan menggunakan pita ukur (Sutiyono, 1984). Kambing PE memiliki
lingkar dada pada kambing betina dewasa adalah 80,1 cm dan kambing jantan
dewasa mencapai 99,5 cm, panjang badan betina dewasa 81 ¢cm dan jantan dewasa
81cm, tinggi badan betina dewasa 76 cm dan jantan dewasa 84 c¢m, Subandriyo,
Stiadi, Priyanto, M. Rangkuti, Sejati, Anggraini, Sianturi, Hastono, dan Butar-
butar (1995), sedangkan menurut Rasminati (2013) Ukuran-ukuran tubuh
kambing PE untuk lingkar dada kambing PE di daerah pantai untuk fase indukan

adalah 77,38 cm, sedangkan di pegunungan 79,57 cm.

2.2.3 Bobot Badan

Setiawan dan Tanius (2002) melaporkan, bahwa ukuran bobot badan
Kambing sekitai 40 kg untuk jantan dewasa dan 35 kg untuk betina dewasa,
dapat memproduksi susu sebanyak 1,5 liter/perhari. Berat badan kambing Ettawa
Jjantan bisa mencapai 90 kg, sedangkan betinanya hanya 60 kg. (Sodiq dan Abidin,
2009)

Menurut Doho (1994) ukuran permukaan tubuh hewan memiliki banyak
kegunaan seperti untuk menaksir bobot badan. Bobot badan seekor ternak hanya
dapat diketahui secara tepat melalui cara penimbangan, namun dalam situasi dan
kondisi tertentu, terutama pada kondisi peternakan rakyat, jarang atau tidak
tersedia alat timbangan ternak. Oleh karena itu dibutuhkan cara lain yang
dianggap praktis untuk mengestimasi bobot badan seekor ternak. Beberapa
penelitian telah melaporkan adanya hubungan antara dimensi ukuran tubuh pada
Ternak dengan bobot badannya, sehingga dihasilkan suatu formula untuk

mengestimasi bobot badan pada umur dan jenis kelamin tertentu (Sumadi, 2001).



2.3 Hubungan Ukuran Tubuh Terhadap Produksi Susu

Ukuran linier tubuh seekor ternak dapat menggambarkan besar kecilnya
ukuran alat pencernaan yang dimiliki seekor ternak. Besar kecilnya alat
pencernaan menggambarkan kapasitas tampung terhadap makanan yang
dikonsumsi. Kemampuan produksi seekor ternak akan dicapai maksimal apabila
kebutuhan nutrisi untuk hidup pokok telah terpenuhi. Semakin besar selisih antara
kebutuhan hidup pokok dengan nutrisi yang masuk kedalam tubuh, maka produksi
yang dihasilkan akan semakin mendekati potensi genetiknya (Taofik dan Depison,
2008).

Menurut Ensminger (1980) bahwa ukuran tubuh yang lebih besar akan
mempunyai kesanggupan makan yang lebih banyak, sehingga produksi susunya
juga menjadi banyak. Pendapat-pendapat diatas menunjukkan bahwa besarnya
lingkar dada atau besarnya tubuh suatu ternak maka dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya produksi susu, jadi semakin besar ukuran linier tubuh suatu ternak
maka produksi susunya juga akan tinggi Menurut Cannas (2004) ternak yang
memiliki bobot badan tinggi, proporsi penggunaan energi untuk hidup pokok
menjadi lebih sedikit dan kelebihan energi bisa digunakan untuk produksi susu.

Gall (1981) menyatakan bahwa bobot hidup berkorelasi positif dengan
hasil susu. Lingkar dada memiliki hubungan yang erat dengan produksi susu juga
didukung oleh hasil penelitian Makin, Kasim, dan Munandar (1982), yang
menyatakan bahwa nilai korelasi terbesar pada lingkar dada terhadap produksi
susu sapi FFH laktasi pertama.

Induk dengan tingkat produksi susu tinggi memiliki lingkar dada lebih

besar, sehingga erat kaitannya dengan besaran bobot hidup yang dimiliki dan



kemampuannya dalam menghasilkan susu yang lebih baik. Herman, Suwartono,
dan Kadarman (1985) dalam laporannya menyebutkan, bahwa lingkar dada
merupakan penduga bobot tubuh yang paling tepat pada kambing PE, baik jantan
maupun betina yang berumur sebelum lepas susu sampai dewasa. Bobot hidup ini

berhubungan erat dengan jumlah susu yang dihasilkan.
2.4 Produksi Susu dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya

Menurut Buckle, Edward, Fleet dan Wooton (1987), susu didefenisikan
sebagai sekresi dari kelenjer susu hewan yang menyusui. Beberapa hewan yang
menunjukkan kemampuan memproduksi susu digolongkan sebagai ternak perah.
Sedangkan menurut SNI (1998) susu segar adalah susu muni yang tidak
mendapatkan perlakuan apapun kecuali proses rpendinginan dan tanpa
mempengaruhi kemurniannya.

Sekresi susu merupakan fungsi dari kelenjar ambing (mammary gland) dan
yang dimaksud dengan susu adalah cairan fisiologis yang mengandung zat-zat
makanan yang berkualitas tinggi dan dikeluarkan oleh ternak betina (Frandson,
1993). Kelenjar ambing ternak betina mulai berkembang pada waktu kehidupan
feotal. Puting-puting susunya terlihat pada waktu dilahirkan. Bila hewan betina
tumbuh, ambingnya membesar sebanding dengan besarnya tubuh (Padmadewi,
1993). Hardjosoebroto (1994) menambahkan bahwa ambing menunjukkan tolok
ukur kapasitas dan kemampuan ternak dalam memproduksi susu.

Menurut Buwono (1993) susu merupakan sumber gizi yang paling lengkap
sekaligus paling bagus bagi manusia. Secara alami seekor ternak menghasilkan

susu ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan anak sebelum anak mampu



memanfaatkan makanan dari lingkungannya (Manula, 1999). Selanjutnya menurut
Walstra (1999) bahwa produksi susu dipengaruhi oleh mutu genetik (spesies,
bangsa, individu), masa laktasi, kesehatan ternak, faktor lingkungan (makanan,
pemeliharaan) dan selang beranak, ditambahkan oleh Sudono, Rosdiana, dan
Setiawan. (2003) masa kering dan frekuensi pemerahan juga merupakan faktor
yang mempengaruhi produksi susu.

Produksi susu kambing mencapai optimal jika jumlah dan kualitas pakan
yang dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan kambing. Pakan yang kurang protein
mengakibatkan penurunan produksi susu, kekurangan protein yang parah akan
mengakibatkan ternak kurus pada permulaan laktasi (Sutardi, 1981). Ditambahkan
oleh Ernawati (1989) kambing PE laktasi pertama produksi 0,2-0,8 liter/ekor/hari.

Susu kambing aikenal bergizi tinggi dan mempunyai nilai ekonomi yang
bagus. Susu kambing memiliki kandungan total solid 13,90%, lemak 4,8%,
protein 3,7%, laktosa 5% ( Lampert, 1975). komposisi kimianya susu kambing
berbeda dari sapi karena kandungan total protein, kasein, lemak susu, mineral dan
vitamin A-nya lebih tinggi dari susu sapi,di samping itu susu kambing memiliki
daya cerna sifat buffer yang tinggi sehingga baik untuk pencernaan (Moeljanto,

2002 dan Haenlein, 2004).



III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam Penelitian ini adalah 11 ekor kambing PE
pada laktasi 1-3 di Peternakan Kambing Perah Kelompok Tani Ranting Mas,
Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam.

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini antara lain meteran kayu, pita

ukur, tali pengikat, peralatan tulis, timbangan dan gelas ukuran 500 ml.

.';.2 .Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan pengamatan langsung di
peternakan Kambing PE Kelompok Tani Ranting mas, Kecamatan Canduang,
Kabupaten Agam. Data sebaran populasi Kambing PE dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Sebaran Populasi Kambing PE

No. Jenis Kambing Jumlah (ekor)

| Betina Dewasa 53

2. Jantan Dewasa 5

3. Betina Laktasi : 14

4. Dara 2

5. Jantan Muda 5

6. Anak Jantan 50

T Anak Betina 20
Jumlah Ternak 135

Sumber : Peternakan Kambing Perah Kelompok Tani Ranting Mas, Kecamatan
Canduang, Kabupaten Agam (2014)

Sebelum melakukan pengukuran terlebih dahulu mempersiapkan peralatan
yang digunakan untuk mengukur tubuh (panjang badan, lingkar dada dan bobot
badan). Untuk melakukan pengukuran posisi kambing harus dalam keadaan
berdiri normal ditempat yang datar dengan keempat kakinya berdiri tegak dan
kepala lurus kedepan. Panjang badan diukur dengan menggunakan meteran yang

terbuat dari kayu, lingkar dada diukur menggunakan pita ukur dan bobot badan
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ditimbang dengan menggunakan timbangan, setiap pengukuran dilakukan dengan
tiga kali ulangan, data hasil pengukuran langsung dicatat di kertas formulir isian.
Pelaksanaan pengambilan data ukuran tubuh dilakukan dengan prosedur sebagai

berikut:

a. Panjang badan diukur dengan meteran kayu yang dilakukan membentuk
garis miring dari penonjolan bahu (tubersitas humeri) sampai tulang duduk
(tuber ischii) (Sutiyono,1984).

b. Lingkar dada diukur dengan melingkarkan pita ukur sepanjang rongga
dada atau dari tulang dada di belakang tulang bahu dan tulang belikat
menggunakan tali ukur (Sutiyono,1984).

c. Bobot badan badan ditimbang dengan cara menimbang ternak di pagi hari
sebelum ternak diberi makan dengan menggunakan timbangan (Sutiyono,
1984).

Produksi susu diukur dengan cara yaitu :

1. Produksi diperoleh dari hasil pengukuran produksi susu hasil pemerahan pagi
dan sore hari yang di rata-ratakan menjadi produksi per ekor perhari dalam
liter. Produksi diukur selama satu bulan.

2. Produksi susu selanjutnya distandarisasi ke produksi 1 laktasi menurut
Kirchgebner (1982), produksi susu bulan pertama adalah 40% dari produksi
susu selama laktasi, bulan kedua 30% dari produksi susu selama laktasi,
produksi bulan ketiga 20% dari produki susu selama laktasi dan bulan

keempat adalah 10% dari susu selama laktasi.
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3. Jumlah produksi susu per laktasi per ekor ternak kambing Peranakan Ettawa
yang didapat dari jumlah produksi susu rata-rata per ekor dalam satu masa

laktasi menurut Kirchgebner (1982), dengan rumus sebagai berikut :

Total produksi susu selama laktasi (liter)
Jumlah kambing yang laktasi

Produksi susu rata-rata/ekor/laktasi =

untuk mendapatkan rata-rata produksi susu per ekor perharinya dapat diukur

dengan rumus sebagai berikut :

Rata—rata produksi susu per ekor per laktasi (liter)
Jumlah hari laktasi

Produksi rata-rata /ekor/hari =

3.3 Peubah yang Diukur
Peubah yang diukur adalah sebagai berikut:
1. Hubungan panjang badan dengan produksi Susu
2. Hubungan lingkar dada dengan produksi susu
3. Hubungan bobot badan dengan produksi susu

4. Produksi susu

3.4 Pengolahan dan Analisis Data

Metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara ukuran tubuh
dengan produksi susu adalah analisis statistik korelasi dan analisis regresi
berganda menurut Sudjana (1992) dengan rumus sebagai berikut :

Persamaan umum matematis adalah sebagai berikut :
Y =a+b; X;+b; Xy +b3 X3

keterangan :

Y = Produksi susu

X = Variabel bebas (ukuran tubuh)
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a = Intersep (konstanta)
b = Koefisien regresi

Konstanta a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ (@) @XP) - EXi) (EXiY)
n(ZX?) - (ZX;)?

_ n(EX;Y) - (£X) (Y)
n(ZX?) - (£X;)2

Koefisien korelasi dapat dicari dengan rumus :

o nYy Xi;y-xXX;. XY
J{n): XF-C XD} nZY*- (T Y)?)

L]

keterangan :

r = Koefisien korelasi
X = panjang badan

X, = lingkar dada

X3 = bobot badan

I = Xj,X>danx3

y = produksi susu

n = jumlah data

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di peternakan kambing Ettawa (PE) Kelompok
Tani Ranting Mas Kecamatan Canduang Kabupaten Agam tanggal 8 Oktober

sampai dengan tanggal 6 November 2014.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tinjauan Umum Peternakan Ranting Mas

Penelitian ini dilakukan di Peternakan Kambing Perah Ranting Mas yang
berlokasi di kaki Gunung Merapi, tepatnya di Kayu Rantingan Jorong Batabuah
Koto Baru Nagari Bukik Batabuah, Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam.
Peternakan ini sudah berdiri selama 3 tahun. Secara geografis, Kecamatan
Canduang berada pada pada 100,30“—100,31” Bujur Timur, 025" 0,270 Lintang
Selatan. Luas Kecamatan Canduang adalah 53,44 Km® Nagari Bukik Batabuah
luas 11,22 Km®.

Kecamatan Canduang memiliki topografi dengan daerah yang berombak
dan berbukit sampai dengan lereng yang sangat terjal dan terletak pada dataran
tinggi dengan ketinggian antara 780 hingga 2891 meter diatas permukaan laut,
dengan suhu minimum 20°C dan suhu maksimumnya 28°C serta rata-rata suhu
lingkungan 24°-26°C. Kelembaban udara 88%. Curah hujan- daerah Kecamatan
Canduang adalah antara 3500 hingga 4000 mm/tahun tanpa bulan kering (Pemda
Agam, 2013). Keadaan daerah Kecamatan Canduang yang suhunya berkisar
antara 20°C hingga 28°C sangat cocok untuk pemeliharaan kambing perah, seperti
yang dinyatakan Smith dan Mangkuwidjojo (1988) bahwa daerah yang nyaman

bagi kambing perah berkisar antara 18"-30°C.

4.2 Kondisi Umum Pemeliharaan kambing Peranakan Ettawa

Jenis kandang yang digunakan di Peternakan Ranting Mas adalah kandang
panggung (Gambar 1). Kandang ini terbuat dari bahan kayu dan bambu dengan
atap seng kemudian diberi lantai semen pada bagian bawah kandang. Kandang

panggung sangat di anjurkan dalam memelihara ternak kambing karena kandang
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panggung memiliki keunggulan diantaranya kandang lebih mudah dibersihkan,
lantai kandang kering/tidak becek, ternak lebih bersih dan sehat dan mudah dalam

mengumpulkan kotoran.

Gambar 1. Kandang Panggung di Ranting Mas

Kandang mendapat sinar matahari yang cukup, ventilasi kandang dibuat cukup
baik sehingga sirkulsi udara menjadi lancar. Jalan menuju kandang cukup baik
sehigga transportasi menjadi lancar, sesuai dengan pendapat Setiawan dan Arsa
(2005) bahwa kandang berfungsi untuk peternak mengawasi, mempermudah
kambing dalam beraktivitas sehari-hari, melindungi ternak dari gangguan hewan
lain dam membuat kambing merasa nyaman.

Pakan yang diberikan pada ternak di lokasi penelitian adalah hijauan berupa
daun-daunan, rumput dan ampas tahu, jenis hijauan yang diberikan kepada ternak
yaitu Tithonia dan rumput gajah. Hijauan yang paling sering diberikan adalah
Tithonia karena ternak sangat menyukai jenis hijauan ini dan hijauan ini tersedia
sepanjang tahun. Pemberian hijauan dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi sekitar jam
08.00 dan sore hari sekitar 16.00. Hi jauan yang di berikan kepada ternak sebanyak
6 kg per rekor per hari, jumlah hijauan sudah lebih dari cukup karena dengan rata

- rata bobot badan kambing 55,79 kg, hijauan yang diberikan minimal 5,79 kg.
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Kemampuan produksi seekor ternak akan dicapai maksimal apabila kebutuhan
nutrisi untuk hidup pokok telah terpenuhi. Pakan tambahan diberikan kepada
ternak 2 kali sehari yakni pagi dan sore sebanyak 4 kg per ekor per hari, pakan
tambahan yang diberikan adalah ampas tahu. Ampas tahu diberikan untuk
melengkapi kebutuhan gizi yang tidak didapat dari hijauan. Sesuai dengan
pandapat Ludgate (1989) bahwa jumlah hijauan yang diberikan pada ternak setiap
harinya adalah 10% dari bobot hidup.

Hasil penelitian mengenai kandungan Nutrisi pakan di Kelompok Tani
Ranting Mas sudah sesuai dengan Nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak. Hal ini
terlihat dari kandungan protein kasar dan serat kasar yang dibutuhkan oleh ternak
kambing masing-masing 0,48 kg dan 0,49 kg sedangkan pakan yang diberikan
kepada ternak kambing masing-masing mengandung protein kasar 1,75 kg dan
serat kasar 1,46 kg. Marwah et al. (2010) menyatakan bahwa kebutuhan bahan
kering, potein kasar daa TDN kambing PE yang sedang laktasi adalah 1,86
kg/hari,0,344 kg/hari dan 1,105 kg/hari. Faktor yang menentukan jumlah
kebutuhan nutrisi ternak adalah jenis kelamin, aktivitas ternak, tingkat produksi,
umur ternak dan kondisi lingkungan ternak (Haryanto et al.,1992).

Tabel 2.Kandungan Nutrisi Pakan Kelompok Tani Ranting Mas

Pakan Yang Dikonsumsi

Tithonia Azlhpas
AmPaS t u TOtal

Nutrient Tithonia  Tahu 6ks Ak (kg) Literatur (kg)
Protein 0,48

kasar 1809 2565 072 W3 LI - et i 1908)

(%)
Serat 0,49
k(zz/se;r 2191 14,52 0,88 0,58 1,46 (Munier,2007)
0

Sumber : Laboratorium Nutrisi Ternak Non Ruminansia (2015)
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4.3 Ukuran Tubuh dan Produksi Susu Kambing Peranakan Ettawa
Nilai rataan linier tubuh yaitu lingkar dada, panjang badan, dan bobot

badan serta produksi susu hasil penelitian di peternakan Ranting Mas dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 2.Rataan Ukuran Tubuh Kambing Peranakan Ettawa
No Ukuran Tubuh Rata-rata
1 Panjang Badan (cm) 74,30 + 3,66
2 Lingkar Dada (cm) 83,02 + 4,10
3 Bobot Badan (kg) 55,79 + 6,60
4 Produksi susu (liter/laktasi) 164,28+95 .66

Rata-rata ukuran panjang badan Kambing Peranakan FEttawa dalam
penelitian ini berkisar antara 68,33 cm sampai 78,67 cm dengan rata-rata 74,30 +
3,66 cm, lingkar dada berkisar antara 75,50 cm sampai 87,83 cm dengan rata-rata
83,02 + 4,10 cm dan bobot badan berkisar antara 45,67 kg sampai 65,00 kg
dengan rata-rata 55,79 + 6,60 kg. Ukuran tubuh yang diperoleh di Ranting Mas
dapat dikategorikan lebih baik dibanding dengan hasil penelitian yang didapat
oleh Rasminati (2013) yang memperoleh ukuran panjang badan 64,14 ¢cm dan
lingkar dada 79,57.

Ukuran tubuh kambing PE di peternakan Ranting Mas tidak jauh berbeda
dengan yang dilaporkan Subandryo et al. (1995) melaporkan bahwa ukuran
lingkar dada kambing Peranakan Etawa betina dewasa adalah 80,1 ¢cm dan
kambing jantan dewasa mencapai 99,5 cm, panjang badan betina dewasa 81 cm
dan jantan dewasa 81cm. Bobot badan kambing PE betina sekitar 30 — 50 kg dan
produksi susunya 1 — 1,5 liter per hari (Sarwono, 2002). Tetapi dalam hal ini
untuk linier tubuh lingkar dada dan bobot badan sudah mendekati tetuanya. Berat

badan kambing ettawa jantan bisa mencapai 90 kg, sedangkan betinanya hanya 60
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kg. Pada kambing Ettawa betina, ambing tumbuh secara baik dengan puting
memanjang (Sodiq dan Abidin, 2009).

Ukuran tubuh yang baik ini disebabkan oleh pakan yang diberikan pada
ternak sudah memenuhi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan yaitu mengandung
protein kasar 1,75 kg dan serat kasar 1,46 kg (Tabel 3). Kondisi ini menyebabkan
pertumbuhan kambing tersebut menjadi cepat dan menyebabkan ukuran tubuh
juga besar. Menurut pendapat Subhagiana (1998) yang menyatakan bahwa ternak
dapat tumbuh dengan baik dengan mengkonsumsi protein kasar sebanyak 0,48 kg
per hari, sedangkan menurut Munier (2007) kambing membutuhkan serat kasar
sebanyak 0,49 kg per hari.

Selain dilakukan pengukuran linier tubuh juga dilakukan pengukuran
terhadap produksi susu. Pemerahan susu dilakukan 2 kali sehari yakni pada pagi
dan sore hari. Pengukuran produksi susu dilakukan per hari yaitu selama 30 hari.
Jumlah produksi susu kambing PE yang diperoleh selama masa laktasi didaerah
penelitian berkisar antara 56,85 liter sampai 368.10 liter dengan rata-rata 164,28 +
95.66 liter/ekor/laktasi, rataan produksi susu kambing PE di peternakan Ranting
Mas adalah per ekor per hari adalah 1,37 liter.

Angka ini lebih tinggi dari data yang diperoleh oleh Nopa (2012)
diperusahaan peternakan kambing PE di kota Padang (Sumatra Barat) yang
menyatakan bahwa produksi susu rata- rata 170,78 + 41,8 liter/ekor/laktasi, dan
rataan produksi susu kambing Pe perhari menurut Cahyono (1998) berkisar 1-1.5
liter/ekor. Sutama et al. (1998) bahwa produksi susu harian kambing Peranakan
Ettawa (PE) sebesar 1,164 liter. Hal ini disebabkan karena kambing PE yang

berada dilokasi penelitian merupakan kambing PE yang berkualitas baik yang di



tandai dengan bobot badan lebih besar yaitu 55,79 kg, panjang badan betina
dewasa 74,30 cm, lingkar dada betina dewasa 83,02 cm, memiliki garis wajah
yang melengkung, memiliki telinga yang panjang, lebar serta melipat, puting susu
besar dan panjang, menghasilkan produksi susu lebih besar yaitu 1,37 liter/hari,
warna bulu bervariasi antara hitam, putih coklat kekuningan.

Menurut Didik (2010) karakteristik eksterior tubuh kambing PE antara
lain, ukuran tubuh dan bobot badan yang besar, memiliki panjang badan 85 — 105
cm untuk kambing jantan dewasa, panjang badan betina yaitu 65- 85 cm, lingkar
dada kambing jantan dewasa yaitu 85 cm, lingkar dada betina dewasa yakni 81
cm, memiliki profil wajah yang melengkung dan kepala tegak, memiliki telinga
yang lebar mengantung panjang serta melipat pada ujungnya, ambing berkembang
dengan baik, puting susu besar dan panjang, produksi susu 0,5 — 1,5 liter/hari,
paha kaki belakang berbulu lebat dan panjang, warna bulu bervariasi antara hitam,

putih coklat kekuningan.

1. Hubungan Panjang Badan dengan Produksi susu

Hubungan antara Panjang badan dengan produksi susu kambing PE di
lokasi penelitian bahwa terdapat hubungan negatif antara panjang badan dengan
produksi susu, dengan nilai keeratannya sebesar r = -0,65. Persamaan regresinya
y = 1417,24 - 16,86x1 yang artinya setiap peningkatan 1 cm panjang badén akan
menurunkan produksi susu sebesar 16,86 ml. Koefisien determinasi (r?) sebesar
42% menunjukkan bahwa panjang badan mempengaruhi produksi susu sebesar
42% sedangkan 58% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain panjang badan.

Menurut Walstra (1999) bahwa produksi susu dipengaruhi oleh mutu

genetik (spesies, bangsa, individu), masa laktasi, kesehatan ternak, faktor
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lingkungan (makanan, pemeliharaan) dan selang beranak, ditambahkan oleh
Sudono, Rosdiana, dan Setiawan. (2003) masa kering dan frekuensi pemerahan
Juga merupakan faktor yang mempengaruhi produksi susu.

Berdasarkan analisis hubungan antara panjang badan dengan produksi
susu menggunakan korelasi dan regresi sederhana didapatkan persamaan regresi

seperti terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan panjang badan dengan produksi susu

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa produksi susu mengalami
penurunan setiap bertambahnya panjang badan, hal ini menunjukkan bahwa
panjang badan berkorelasi negatif dengan produksi susu. Maylinda et al. (2010)
menyatakan bahwa, ukuran-ukuran tubuh yang dimiliki tidak semua mempunyai
keeratan yang tinggi terhadap produksi susu. Saputra er al. (2013) melakukan
penelitian tentang hubungan antara lingkar dada, panjang badan, tinggi badan
dengan produksi susu pada kambing PE hasilnya bahwa panjang badan
mempunyai hubungan negatif dengan produksi susu. Hal tersebut dipengaruhi

oleh beberapa faktor. Menurut Gall (1981) bahwa produksi susu dipengaruhi oleh

20



bangsa ternak, ukuran ambing, pakan, tingkat laktasi, panjang periode kering dan

adaptasi ternak.

2. Hubungan Lingkar Dada dengan Produksi Susu

Hubungan antara lingkar dada dengan produksi susu kambing PE di lokasi
penelitian terlihat bahwa terdapat hubungan negatif antara produksi susu dengan
lingkar dada, dengan nilai keeratannya sebesar r = -0,33. Persamaan regresinya
y= 794,45 — 7,57x2 sehingga dapat dijelaskan bahwa setiap peningkatan 1 cm
lingkar dada akan menurunkan produksi susu 7,57 ml. Koefisien determinasi (r?)
sebesar 11% menunjukkan bahwa lingkar dada mempengaruhi produksi susu
sebesar 11% sedangkan 89% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain lingkar
dada.

Menurut Walstra (1999) bahwa produksi susu dipengaruhi oleh mutu
genetik (spesies, bangsa, individu), masa laktasi, kesehatan ternak, faktor
lingkungan (makanan, pemeliharaan) dan selang beranak, ditambahkan oleh
Sudono, Rosdiana, dan Setiawan. (2003) masa kering dan frekuensi pemerahan
juga merupakan faktor yang mempengaruhi produksi susu.

Berdasarkan analisis hubungan antara lingkar dada dengan produksi susu
menggunakan korelasi dan regresi sederhana didapatkan persamaan seperti

terlihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Lingkar Dada dengan Produksi susu

Gambar 3, Menunjukkan bahwa produksi susu mengalami penurunan
setiap bertambahnya lingkar dada, hal ini disebakan karena secara fisiologis
lingkar dada memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap bobot badan karena
didalam rogga dada terdapat organ-organ seperti jantung dan paru-paru, organ
tersebut akan tumbuh dan mengalami pembesaran sejalan dengan pertumbuhan
ternak. Pertambahan lingkar dada menunjukkan pertumbuhan tulang rusuk dan
jaringan otot yang melekat pada pada tulang rusuk. Menurut Williamson dan
Payne (1993), organ dada merupakan salah satu organ yang tumbuh pada akhir
masa pertumbuhan. Semakin bertambah umur ternak maka ukuran tempat tulang
otot melekat dan serabut otot bertambah besar sehingga menyebabkan ukuran
lingkar dada juga meningkat.

Menurut Ensminger (1980), bahwa ukuran tubuh yang lebih besar akan
mempunyai kesanggupan makan yang lebih banyak, sehingga produksi susunya
juga menjadi banyak. Pendapat-pendapat diatas menunjukkan bahwa besarnya
lingkar dada atau besarnya tubuh suatu ternak dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya produksi susu, jadi semakin besar ukuran linier tubuh suatu ternak

maka produksi susunya juga akan tinggi. Hal tersebut berbeda dengan hasil



penelitian yang dilakukan pada kambing PE di Kabupaten Agam, Kecamatan
Canduang, hasil pengujian analisis tidak menunjukkan hubungan yang positif
antara ukuran tubuh dengan paroduksi susu yang dihasilkan. Hal ini di sebabkan
karena jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit.
Munurut pendapat Gay dan Diehl (1992) bahwa sampel haruslah sebesar-
besarnya, yang berarti bahwa semakin banyak sampel yang diambil maka akan
semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir.

Tidak adanya hubungan yang positif antara ukuran tubuh dengan
produksi juga disebabkan oleh penyakit mastistis, berdasarkan hasil penelitian
Putri (2015), bahwa di peternakan Ranting diperoleh rata-rata mastititis pada
positif 2 dan 3. Hal ini sesuai dengan pendapat Jasper (1980), Mastitis merupakan
salah satu penyakit penting yang terjadi pada ternak perah yang dapat

mengakibatkan penurunan produksi susu 20%.

3. Hubungan Bobot Badan dengan Produksi Susu
Hubungan antara bobot badan dengan produksi susu terdapat hubungan
yang negatif antara bobot badan dengan produksi susu, dengan nilai keeratannya
sebesar r = -0,45. Persamaan regresinya ¥y = 523,95 — 6,45x schingga setiap
peningkatan 1 kg bobot badan akan menurunkan produksi susu 6,45 ml.
Koefisien determinasi (r*) sebesar 20% menunjukkan bahwa bobot badan
mempengaruhi produksi susu sebesar 20% sedangkan 80% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain selain bobot badan.
Menurut Walstra (1999) bahwa produksi susu dipengaruhi oleh mutu
genetik (spesies, bangsa, individu), masa laktasi, kesehatan ternak, faktor

lingkungan (makanan, pemeliharaan) dan selang beranak, ditambahkan oleh



Sudono, Rosdiana, dan Setiawan. (2003) masa kering dan frekuensi pemerahan
juga merupakan faktor yang mempengaruhi produksi susu.

Berdasarkan analisis hubungan antara bobot badan dengan produksi susu
menggunakan korelasi dan regresi sederhana didapatkan persamaan regresi seperti

terlihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Bobot Badan dengan Produksi Susu

Ukuran linier tubuh seekor ternak dapat menggambarkan besar kecilnya
ukuran alat pencernaan yang dimiliki seekor ternak. Besar kecilnya alat
pencernaan menggambarkan kapasitas tampung terhadap makanan yang
dikonsumsi. Kemampuan produksi seekor ternak akan dicapai maksimal apabila
kebutuhan nutrisi untuk hidup pokok telah terpenuhi. Semakin besar selisih antara
kebutuhan hidup pokok dengan nutrisi yang masuk kedalam tubuh, maka produksi
yang dihasilkan akan semakin mendekati potensi genetiknya (Taofik dan Depison,
2008).

Menurut Arief dan Rahim (2007) bobot badan, lingkar ambing, dan umur
merupakan salah satu faktor yang penting karena dapat memberikan gambaran

atau petunjuk tentang produksi susu yang mungkin dapat dicapai oleh ternak



selama pemeliharaan. Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat hubungan yang
positif antara bobot badan dengan produksi susu hal ini disebabkan karena jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian sedikit dan memiliki bobot badan yang
bervariasi (Faozi et al, 2013) pada umumnya produksi susu yang tinggi
dipengaruhi oleh besarnya ukuran tubuh atau bobot badan.

Bobot badan dari seekor ternak sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
umur, jenis kelamin, ukuran tinggi badan, panjang badan, dan lingkar dada serta
jenis pakan dan kondisi lingkungan. Pada breed yang sama karena lingkungan
yang berbeda termasuk iklim, jenis vegetasi, unsur tanah, cara pengelolaan dan
faktor-faktor lain yang berbeda akan menimbulkan variasi di dalam kelompok

breed itu sendiri (Idris et al., 1991).

4. Hubungan Panjang Badan, Lingkar Dada, dan Bobot Badan dengan
Produksi Susu

Hubungan antara panjang badan, lingkar dada dan bobot badan dengan
produksi susu bahwa terdapat hubungan yang positif pada setiap rata-rata
pengukuran ukuran tubuh terhadap rata-rata produksi susu yang dihasilkan dengan
koefesien korelasi sebesar r = 0,74 yang artinya mempunyai korelasi yang tinggi
dan mempunyai arah yang berbanding lurus dengan koefisien determinasi (r?)
sebesar 55% menunjukkan bahwan panjang badan, lingkar dada dan bobot badan
mempengaruhi produksi susu sebesar 55% sedangkan 45% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain selain ukuran tubuh dan dapat digambarkan dengan Persamaan
regresi berganda yaitu Y = 1008,20 — 28,89x;+ 17,42x, — 2,57x3, sehingga
terdapat hubungan yang positif antara panjang badan, lingkar dada dan bobot

badan dengan produksi susu.

2%
wn



terdapat hubungan yang positif antara panjang badan, lingkar dada dan bobot
badan dengan produksi susu.

Berdasarkan analisis hubungan antara panjang badan, lingkar dada, dan
bobot badan dengan produksi susu menggunakan model regresi berganda dan

koefesien kerelasi berganda yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 5. Hubungan antara panjang badan, lingkar dada dan bobot badan dengan
produksi susu.

Gambar 5. Menunjukkan bahwa produksi mengalami peningkatan seiring
dengan penambahan ukuran- ukuran tubuh. Dilihat dari regresi yang digunakan
maka didapatkan bahwa model regresi dengan tiga variabel bebas (panjang badan,
lingakar dada dan bobot badan) memiliki nilai koefesien korelasi yang lebih tingg
dibanding dengan model regresi yang hanya memiiki satu variabel bebas. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besarnya variabel-variabel yang dijadikan penilaian
maka akan diperoleh hasil yang lebih baik. Sesuai dengan pendapat Shannon dan
Shorade (1976) bahwa gabungan beberapa ukuran — ukuran badan akan

mempertingi korelasi dan memperbesar persentase perkiraan yang lebih tepat.
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Pengukuran lingkar dada, panjang badan dan bobot badan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan produksi seekor ternak seperti kambing PE. Saputra,
Sudewo dan Utami (2013) menyatakan bahwa pengukuran tubuh ternak meliputi
lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan digunakan untuk mengetahui
bentuk ternak secara visual dan melihat pertumbuhannya secara ideal. Ternak
yang memiliki bobot badan tinggi, proporsi penggunaan energi untuk hidup pokok
menjadi lebih sedikit dan kelebihan energi bisa digunakan untuk produksi susu
(Cannas 2004). Lingkar dada merupakan komponen tubuh yang memiliki
hubungan erat dengan bobot kambing PE dewasa (Romjali, 2005).

Ukuran linier tubuh seekor ternak dapat menggambarkan besar kecilnya
ukuran alat pencernaan yang dimiliki seekor ternak. Besar kecilnya alat
pencernaan menggambarkan kapasitas tampung terhadap makanan yang
dikonsumsi. Kemampuan produksi seekor ternak akan dicapai maksimal apabila
kebutuhan nutrisi untuk hidup pokok telah terpenuhi. Semakin besar selisih antara
kebutuhan hidup pokok dengan nutrisi yang masuk kedalam tubuh, maka produksi
yang dihasilkan akan semakin mendekati potensi genetiknya (Taofik dan Depison,

2008).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Data penelitian yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa:

%

Terdapat hubungan yang negatif antara panjang badan, lingkar dada, dan
bobot badan dengan produksi susu kambing peranakan Ettawa di Ranting
mas dengan koefesien korelasi panjang badan r = -0,65 dan persamaan
regresi § =1417,24 -16,86 x,, lingkar dada r = -0,33 persamaan regresinya
¥ =794,39 — 7,59x,, dan bobot badan r = -0,45 persamaan regresinya y

=523,95 -6,45xs.

2. Terdapat hubungan yang positif antara panjang badan, lingkar dada dan
bobot badan terhadap produksi kambing Peranakan Ettawa dengan
Koefesien korelasi berganda r = 0,74 dan persamaan regresi berganda Y
=1008,20 — 28,89x; + 17,42x, - 2,57x;.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian perlu dilakukan penelitian

dengan jumlah sampel yang lebih banyak dengan lokasi yang berbeda untuk

mendapatkan karakteristik dari kambing PE yang lebih tepat.
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Lampiran 1. Produksi Susu Kambing Peranakan Ettawa Selama Laktasi di
Peternakan Ranting Mas

_ : Produksi Produksi Produksi susu
NO Kambing Laktasi gygqy susu rata- selama laktasi
selama 30 rata (liter)

hari (liter) perhari(liter)

1 A 3 22,92 0,76 114,46
2 B 3 49,06 1,64 122,65
3 C 3 3237 1,08 80,93
- D 3 28,75 0,96 143,75
5 E 3 22,74 0,76 56,85
6 F 2 36,81 1,23 368,10
7 G 3 27,26 0,91 272,60
8 H 3 26,03 0,87 260,30
9 | 3 19,36 0,65 96,80
10 J 2 12,77 0,43 127,70
11 K 3 32,57 1,09 162,85
Total 1807,13
Rata-rata/ekor selama laktasi 164,28
Rata-rata/ekor/hari 1,37

A. Rataan Per Ekor Selama Laktasi

__ Total Produksi Susu Selama Laktasi
i3 jumlah Kambing Yang Laktasi

1807,1
11

= 164,28

B. Rataan Per Ekor Per Hari

rata — rata per ekor per laktasi

jumlah hari laktasi



Lampiran 2. Rataan Hasil Pengukuran Ukuran Tubuh kambing Peranakan Ettawh

di Ranting Mas,Candung

NO Panjang Badan (cm) Lingkar Dada (cm)  Bobot Badan (cm)
1 68,33 78,67 50,33
2 68,33 78,33 46,33
3 72,00 75,50 45,67
4 72,00 83,00 54,33
5 74,00 81,33 51,67
6 75,33 85,33 60,33
7 76,00 87,33 59,33
8 76,67 85,33 63,00
9 77,67 86,83 57,00
10 78,00 83,67 60,67
11 78,67 87,83 65,00
Jumlah 817,33 913,33 613,67
Rata- rata 74,30 83,02 55,79
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Lampiran 3. Analisis Hubungan Antara Panjang Badan (X,) dengan Produksi susu
(Y) Kambing peranakan Ettawa (PE)

NO Y % y? X;2 XY
1 114,60 78,67 13133,16 6188,44 9015,20
2 122,65 75,33 15043,02  5675,11  9239,63
3 80,93 s 5 6548,86 5184,00  5826,60
4 143,75 77,67 20664,06  6032,11  11164,58
5 56,85 76,67 3231,92 5877,78  4358,50
6 368,10 72,33 135497,61  5232,11 2662590
7 272,60 68,33 74310,76 466944  18627,67
8 260,30 68,33 67756,09 466944  17787,17
9 96,80 76,00 937024 5776,00  7356,80
10 127,70 78,00 1630729 608400  9960,60
11 162,85 74,00 26520,12  5476,00  12050,90

817,33 132013,5
Y 1807,13 388383,14  60864,44 5
rata-rata 164,28 74,30

Keterangan : Y : satuan liter
X, : satuan cm

1. Persamaan Regresi Linear Sederhana

A

Y=a+bX1

b = I =X EY)
n2X12—(2X1)2

_(11)(132013,55)—(817,33)(1807,13)
o (11)(60864,44)—(817,33)?

=-16,86276

a =Y - bX[,
= 164,28-(-16,86276x 74,30)
=1417,24

Jadi persamaannya Y= 1417,24-16,86X,
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2. Koefesien Korelasi Linear Sederhana

e n}yX,Y-(XX,)(XY)
VEX:*=(ZX1)? HnZY2-(TY)?*}

i (11)(132013,55)— (817.33)(1807,13)
5 J{(11)(60864,44)— (817,33)°}{(11)(388383,14)—(1807,13)}

= —24874,45
J{1475,1}{1006513,73)}

=-0,65

3. Koefesien Determinasi (rz)

r? =(0,6456)

= 0,42

4. Pengujian koefesien Korelasi

g

thitung =

0,6456
(1-0,4167)
(11-2)

=254"

db =n-1
=10

t()’g5 =2:20% dan t(),()i = 3,169

Jadi thiwng > toos —» signifikan

Artinya : Hubungan antara variable X; dan Y berbeda nyata atau signifikan
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Lampiran 4. Analisis Hubungan Antara Lingkar Dada (X5) dengan Produksi susu
(Y) Kambing peranakan Ettawa (PE)

NO . X, X2 X7? XY
1 114,60 87,83 13133,16 7714,69 10065,70
2 122,65 85,33 15043,02 7281,77 10466,13
3 80,93 75,50 6548,86 5700,25 6109,84
4 143,75 86,83 20664,06 7540,02 12482,29
5 56,85 85,33 3231,92 7281,77 4851,20
6 368,10 83,00 135497,61  6889,00 30552,30
7 272,60 78,67 74310,76 6188.,45 21444,54
8 260,30 78,33 67756,09 6136,11 20390,16
9 96,80 87,33 9370,24 762111 8453,86
10 127,70 83,67 16307,29 7000,12 10684,24
11 162,85 81,33 26520,12 6615,11 13245,13
i 1807,13 913,17 388383,14 7597439  148745,38
rata-rata 164,28 83,02

Keterangan : Y : satuan liter
X5, : sataun cm

1. Persamaan Regresi Linear Sederhana (LD)

\A’=a+sz

_ nyX,Y-(XX2)(XY)
T nEX—(IX,)?

_ (11)(148745,38)—(913,17)(1807,13)
&4 (11)(75974,39)—(913,17)?

=-7.59

a=Y0O-bX0,
= 164,28-(-7,5909 X 83,02)
= 794,45
Jadi persamaannya Y=794.45 -7,59X,
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2. Koefesien Korelasi Linear Sederhana

§ o= nyX,Y-(¥X;)(XY)
V{ZX22-(TX:)? HnEYZ-(TY)?}

s (11)(148745,38)— (817,33)(1807,13)
~ J1(11)(75974,39)— (817,33)%}{(11)(388383,14)—(1807,13)}

% -14006,86
/{1845,21}{1006513,75}

=-0,33
5. Koefesien Determinasi ()
r? =(0,3250)’
= 0,11
6. Pengujian koefesien Korelasi
r

(1-r%)

(n-2)

thitl.mg

0,33
(1-0,1056)
(11-2)

=1,03"™

db =n-1
=10

tg,gs e dan to,m =3,169

Jadi thing < to0s —» tidak signifikan

Artinya : Hubungan antara variable X, dan Y tidak signifikan atau tidak
berpengaruh
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Lampiran 5. Analisis Hubungan Antara Bobot Badan dengan Produksi susu
Kambing peranakan Ettawa (PE)

NO ¥ X3 Y: X3? XY
1 114,60 65,00 13133,16 4225,00 7449,00
2 122,65 60,33 15043,02 3639,71 739947
3 80,93 45,67 6548,86 2085,75 3695,84
4 143,75 57,00 20664,06 3249.00 8193,75
5 56,85 63,00 3231,92 3969,00 3581,55
6 368,10 54,33 135497.61 2951,75 19998,87
7 272,60 50,33 74310,76 2533,11 13719,96
8 260,30 46,33 67756,09 2146,47 12059,70
9 96,80 59,33 9370,24 3520,05 5743,14
10 127,70 60,67 16307,29 3680,85 7747,56
11 162,85 51,67 26520,12 2669,79 8414.46
3 1807,13 613,66 388383,14  34670,47 98003,31
Rata-rata 164,28 55,79

Keterangan : Y : Satuan Liter

X . Satuan kg

1. Persamaan Regresi Linear Sederhana

?=a+bX3

ol nyX;Y-(XX3)(XY)

nYyXs;*—(XX;)?

__(11)(98003,31)—(613,66)(1807,13)

(11)(34670,47)—(613,66)>

= 164,28-(-6,4471X 55,79)

=523.95

Jadi persamaannya Y=523,95-6,447X;

41



3. Koefesien Korelasi Linear Sederhana

Lo MEXY-CX)EY)
JEX—(Xa)* HnZY?~(2V)?)

e (11)(98003,31)— (613,66)(1807,13)
~ J{(11)(34670,47)- (613,66)7}{(11)(388383,14)—(1807,13) 7}

—-30923,90
J{4796,59}{1006513,73}

=-045

4. Koefesien Determinasi (r°)

r? =(-0,4451)

=.0,193

5. Pengujian koefesien Korelasi

T

T sitang = m
(n-2)
=% 0,45
(1-0,1981)
(11-2)
= 1,49™
db =n-1
=10

toos = 2,228 dan t()!()] = 3,169

Jadi thiwng < tops —» tidak signifikan

Artinya : Hubungan antara variable X3 dan Y tidak signifikan atau tidak
berpengaruh



Lampiran 6. Analisis Hubungan Antara Panjang Badan (X,), Lingkar dada (X,) dan Bobot Badan (X3) dengan Produksi susu (Y) Kambing
peranakan Ettawa (PE)

No X4 X2 Xa i X1Y Xzy X;Y )(12 X;‘ )(32 Yz X1XzX3
1 78,67 87,83 65,00 114,60 9015,20 10065,70  7449,00 6188,44 7714,69 4225,00 13133,16 449120,94
2 15,33 85,33 60,33 122,65 9239,63 10466,13 7399,47 5675,11 7281,77 3639,71 15043,02 387827,90
3 72,00 75,50 45,67 80,93 5826,60 6109,84 3695,84 5184,00 5700,25 2085,75 6548,86 248262,12
4 77,67 86,83 57,00 143,75 11164,58 12482,29 8193,75 6032,11 7540,02 3249,00 20664,06 384411,02
5 76,67 85,33 63,00 56,85 4358,50 4851,20 3581,55 587778 < 728177 3969,00 3231,92 412159,84
6 12,33 83,00 54,33 368,10 26625,90 30552,30 19998,87 5232,11 6889,00 2951,75 135497,61 326179,21
7 68,33 78,67 50,33 272,60 18627,67 21444,54 13719,96 4669,44 6188,45 2533,11 74310,76 270551,83
8 68,33 78,33 46,33 260,30 17787,17 20390,16 12059,70 4669,44 6136,11 2146,47 67756,09 247994,09
9 76 87,33 59,33 96,80 7356,80 8453,86 5743,14 5776,00 7627,11 3520,05 9370,24 393792,84
10 78,00 83,67 60,67 127,70 9960,60 10684,24  7747,56 6084,00 7000,12 3680,85 16307,29 395932,58
11 74,00 81,33 51,67 162,85 12050,90  13245,13 8414,46 5476,00 661511 2669,79 26520,12 310984,38
2 817,33 913,17 613,66 1807,13 132013,55 148745,38 98003,31 60864,44 75974,39 34670,47 388383,14 3827216,74

rata

rata 74,30 83,02 55,79 164,28

Keterangan : Y : satuan liter
X : satuan cm

X5: satuan cm
X3 : satuan kg
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Data penelitian yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa:

)

Terdapat hubungan yang negatif antara panjang badan, lingkar dada, dan
bobot badan dengan produksi susu kambing peranakan Ettawa di Ranting
mas dengan koefesien korelasi panjang badan r = -0,65 dan persamaan
regresi ¥ =1417,24 -16,86 x,, lingkar dada r = -0,33 persamaan regresinya
¥ =794,39 — 7,59x,, dan bobot badan r = -0,45 persamaan regresinya ¥y

=523,95 -6,45xs.

2. Terdapat hubungan yang positif antara panjang badan, lingkar dada dan
bobot badan terhadap produksi kambing Peranakan Ettawa dengan
Koefesien korelasi berganda r = 0,74 dan persamaan regresi berganda Y
=1008,20 — 28,89x; + 17,42x; - 2,57xs.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian perlu dilakukan penelitian

dengan jumlah sampel yang lebih banyak dengan lokasi yang berbeda untuk

mendapatkan karakteristik dari kambing PE yang lebih tepat.
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A A <5y

1. Persamaan Regres Linear Berganda

~

Y =a+b; X;+b X +b3X;5

A

Y =1008,20 — 28,89X1 + 17,42 X2 -2,57 X3

2. Uji Regresi Linear Berganda

= ]K(ga]at)/K
JK(galat)/(n—k-1)

F hitung

JK(ng=b|zX|Y+b22X2Y+b3 ZX;;Y

= (-28,89) (-2261,31) +(17,42) (-1273,35) - (-2,57) (-2811,26)
50372,83

IK (gataty= ¥ Y2 = JK (reg)
= 91501,25 - 50372,42
= 41128,83

= ]K(regresit)/K
JK(galat)/(n—k-1)

F hitung

_ 50372,42/3
41128,83/7

= 2,86
3. Koefesien Determinasi Berganda

2 JKreg
Ji g rg—
»y:

50372,42
91501,25

= 0,55
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4. Koefisien korelasi Berganda

r=4/0,55

=0,74

5. Uji koefesien korelasi Berganda

¥ R2/k
"~ (1-R2)(n—-k-1)

_ . 1085/3
(1-0,55)/7

= 2.86*
db =n-1

=10

tg‘_()5 =228 dan toor = 3,169

Artinya : Hubungan antara variable X,, X», dan X3 dan Y berbeda nyata

Jadi thiung > toos —> signifikan
atau signifikan
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Lampiran 7. Foto Hasil pengukuran Tubuh Kambing Peranakan Ettawa Kelompok
Tani Ranting Mas, kabupaten Agam

2. Pengukuran Lingkar Dada
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3. Penimbangan Bobot Badan Kambing
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